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	Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Kertawangi Kabupaten Bandung Barat pada Masa Covid-19 merupakan program pemerintah Indonesia dalam bentuk pemberian bantuan uang tunai kepada masyarakat miskin di Desa.  Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini  dalam pelaksanaannya tentu melibatkan Pemerintah Desa sebagai implementor utama dalam mengimplementasikan program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.  Implementasi yang dilaksanakan pemerintah Desa Kertawangi belum sepenuhnya berhasil karena masih terdapat beberapa kendala, permasalahan yang paling timbul adalah permasalahan sumberdaya yang dimiliki dan komunikasi yang belum maksimal dilakukan.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa di Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat pada Masa Pandemi Covid-19 berdasarkan pada parameter komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur birokrasi.
	Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang mana teknik dari pengumpulan datanya penulis melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi kepada para informan yang terdiri dari Kepala Desa Kertawangi, Sekretaris Desa Kertawangi dan Kepala Bagian Keuangan Desa Kertawangi.
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, implementasi kebijakan program bantuan langsung tunai dana desa di Desa Kertawangi belum sepenuhnya dilakukan dengan baik masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi seperti kurangnya kualitas sumber daya dan komunikasi yang berakibat kurangnya pengetahuan masyarakat terkait program tersebut dan kurang tepatnya sasaran penerima dari program bantuan langsung tunai tersebut.
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	Implementation of the Village Fund Cash Direct Assistance Program Policy in Kertawangi Village, West Bandung Regency during the Covid-19 Period is an Indonesian government program in the form of providing cash assistance to the poor in the village. The Village Fund Direct Cash Assistance Program in its implementation certainly involves the Village Government as the main implementer in implementing the Village Fund Cash Direct Assistance program. The implementation carried out by the Kertawangi Village government has not been fully successful because there are still several obstacles, the most arising problems are the problems of resources owned and communication that has not been maximized.
	This study aims to determine the implementation of the Village Fund Cash Direct Assistance Program Policy in Kertawangi Village, Cisarua District, West Bandung Regency during the Covid-19 Pandemic based on communication parameters, resources, disposition, and bureaucratic structure. 
	The method used in this study uses a qualitative approach with a descriptive method, in which the technique of data collection is the author conducted observations, interviews and documentation to the informants consisting of the Kertawangi Village Head, Kertawangi Village Secretary and the Kertawangi Village Finance Section Head.
	Based on the results of research conducted by the author, the implementation of the direct cash assistance program policy for village funds in Kertawangi Village has not been fully carried out properly, there are still obstacles faced such as the lack of quality resources and communication resulting in a lack of community knowledge regarding the program and the lack of precise target recipients from the program. the cash transfer program.
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